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ABSTRAK

HIV adalah virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh manusia khususnya sel Cluster of Differentiation 4 (CD4)
dan jika tidak diberikan tatalaksana secara tepat akan menimbulkan AIDS, yaitu sindrom yang muncul akibat infeksi
HIV. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Gowa tercatat hingga Oktober 2024 terdapat 137 kasus positif HIV di
Kabupaten Gowa. Temuan kasus di Indonesia yang meningkat setiap tahunnya ini berarti hal yang buruk dan perlu
diwaspadai mengapa hal itu dapat terjadi, Salah satunya ialah karena adanya stigma dan diskriminasi. Dalam konteks
ini, siswa SMA menjadi kelompok yang penting untuk diperhatikan karena mereka berada dalam fase perkembangan
psikososial yang krusial. Remaja merupakan masa transisi dimana umumnya mencari jati diri dengan cara melakukan
hal-hal baru karena rasa ingin tahunya yang sangat besar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini melibatkan siswa/i di SMA Negeri 10 Gowa dengan jumlah sampel
sebanyak 147 responden. Metode analisis data menggunakan analisis bivariat dengan uji korelasi chi square dengan
menggunakan spss. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara sikap dan norma subjektif dengan
stigma siswa/i terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Dan tidak ada pengaruh antara kontrol perilaku persepsi
dengan stigma siswa/i terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA).
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ABSTRACT

HIV is a virus that attacks the human immune system, especially Cluster of Differentiation 4 (CD4) cells. If not treated
properly, it will cause AIDS, a syndrome that appears due to HIV infection. Based on data from the Gowa Health
Office, it was recorded that until October 2024, there were 137 positive cases of HIV in Gowa Regency. The discovery
of cases in Indonesia, which is increasing every year, is concerning and needs to be closely monitored to understand
why it is happening. One of these is because of stigma and discrimination. In this context, high school students are an
important group to consider because they are in a crucial phase of psychosocial development. Adolescence is a
transitional period in which they generally seek identity by trying new things out of curiosity. This study is quantitative
and cross-sectional. This study involved students at SMA Negeri 10 Gowa with a sample of 147 respondents. The data
analysis method used was bivariate analysis with a chi-square correlation test using SPSS. The results of the study
showed that there was an influence between attitudes and subjective norms on student stigma towards people with
HIV/AIDS (ODHA). Moreover, there is no influence between perceived behavioral control and students' stigma
towards people with HIV/AIDS (ODHA).

Keywords : HIV/AIDS, Stigma, Attitude, Subjective Norm; Perceived Behavioral Control

PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan masalah kesehatan yang masuk dalam target
Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu getting to zero yang terdiri dari zero new infection, zero
related deaths, dan zero discrimination pada tahun 2030. Menurut WHO, HIV adalah virus yang
menyerang sistem kekebalan tubuh manusia khususnya sel Cluster of Differentiation 4 (CD4) dan jika tidak
diberikan tatalaksana secara tepat akan menimbulkan AIDS, yaitu sindrom yang muncul akibat infeksi HIV.
Berdasarkan data statistik WHO 2024, terdapat Sekitar 39,9 juta (36,1-44,6 juta) orang hidup dengan HIV
pada akhir tahun 2023, 1,4 juta (1,1-1,7 juta) merupakan anak hidup dengan HIV (usia 0—14 tahun). Dan
38,6 juta (34,9-43,1 juta) orang dewasa hidup dengan HIV (usia >15 tahun).() @

Berdasarkan data dari laporan perkembangan HIV/AIDS dan penyakit infeksi menular seksual
(PIMS) tahun 2021, bahwa jumlah kumulatif kasus HIV yang dilaporkan di Indonesia sampai Maret 2021
sebanyak 427.201 (78,7% dari target 90% estimasi ODHA tahun 2020 sebesar 543.100).%) Juga data dari
laporan perkembangan HIV/AIDS dan penyakit infeksi menular seksual (PIMS) tahun 2022, melaporkan
bahwa jumlah kumulatif kasus HIV yang dilaporkan sampai dengan Desember 2022 sebanyak 509.408
orang. Dan data dari laporan perkembangan HIV/AIDS dan penyakit infeksi menular seksual (PIMS)
tahun 2023, bahwa jumlah kumulatif ODHIV ditemukan (kasus HIV) yang dilaporkan sampai dengan
Maret 2023 sebanyak 377.650 orang, sedangkan jumlah kumulatif kasus AIDS yang dilaporkan sampai
dengan Maret 2023 sebanyak 145.037 orang.®

Perkembangan HIV/AIDS di Indonesia ini sulit untuk diprediksi karena belum didapatkan jumlah
pastinya, salah satu faktor penyebab hal tersebut adalah adanya Stigma dan Diskriminasi yang didapatkan
oleh masyarakat. Stigma ini berdasarkan beberapa penelitian biasanya dilatari dengan ketidaktahuan
masyarakat akan penularan maupun pencegahan HIV/AIDS dalam masyarakat tersbeut. Maka berdasarkan
teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu theory of planned behavioral yang di kembangkan dari
Theory of Reasoned Action oleh Martin Fishbein dan Icek Ajzen terdapat tiga faktor yang dapat
mempengaruhi stigma terhadap pengidap HIV/AIDS yaitu Sikap, Norma Subjektif, dan Kontrol Perilaku
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Persepsi.©

Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) mengemukakan bahwa sikap individu terhadap pengidap
HIV/AIDS memegang peranan penting dalam membentuk perilaku diskriminatif. Sikap positif atau negatif
terhadap pengidap HIV/AIDS dapat terbentuk melalui pengetahuan, pengalaman pribadi, ataupun
informasi yang diterima. Sikap diluar individu juga dapat mempengaruhi perilaku dan memiliki nilai seperti
perilaku berisiko, perilaku berisiko ini dapat dipengaruhi oleh hubungan dengan orang lain, pekerjaan,
pendapatan, dan lingkungan tempat tinggal.®

Temuan kasus di Indonesia yang meningkat setiap tahunnya ini berarti hal yang buruk dan perlu
diwaspadai mengapa hal itu dapat terjadi. Salah satunya ialah karena adanya stigma dan diskriminasi yang
menyebabkan ketakutan untuk memeriksakan diri. Begitupun di Sulawesi Selatan, berdasarkan data dari
dinas Kesehatan Sulawesi Selatan kasus HIV mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun tahun
2023 sebanyak 2098 kasus, hingga Oktober 2024 menunjukkan adanya 1892 kasus. Pada tahun 2024 ini,
terdapat 3 kota/kabupaten dengan kasus HIV tertinggi yaitu Makassar mencatat angka tertinggi dengan 804
kasus, diikuti oleh Kabupaten Gowa dengan 137 kasus dan Kota Palopo dengan 104 kasus. Salah satu
Kabupaten dengan kasus HIV/AIDS yang termasuk dalam 3 besar di Sulawesi Selatan saat ini yaitu
kabupaten Gowa, dengan berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Gowa tercatat hingga Oktober 2024
terdapat 137 kasus positif HIV. (Dinkes Sulsel, 2024) Salah satu kecamatan di kabupaten Gowa dengan
data yang tinggi kasusnya yaitu kecamatan somba opu yang tercatat di puskesmas samata Gowa, pada data
tersebut terdapat kasus positif HIV tahun 2024 hingga November yaitu sebanyak 48 orang, dengan laki-
laki sebanyak 38 orang dan perempuan sebanyak 10 orang.

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian ini untuk menganalisis determinan stigma
terhadap Pengidap HIV/ AIDS pada siswa/i SMAN 10 kabupaten Gowa, karena remaja sangat penting
dalam menjadi agen perubahan khususnya dalam mengurangi stigma terkait pengidap HIV/AIDS.
Penyajian edukasi yang tepat dan kesadaran diri juga dapat membantu dalam mengubah persepsi negatif
dan meningkatkan empati di kalangan masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

positif terhadap lingkungan masyarakat dan kebijakan kesehatan di layanan Kesehatan sekitar.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional,
terdapat variabel dependen yaitu stigma juga 3 variabel independen yaitu sikap, norma subjektif dan
persepsi kontrol perilaku. Pengambilan data variabel dependen dan independen pada objek penelitian
diukur dan dikumpulkan secara stimulant menggunakan kuesioner ataupun google form. Lokasi penelitian
ini dilakukan di SMAN 10 Kabupaten Gowa pada bulan April tahun 2025. Populasi pada penelitian ini
yaitu seluruh siswa/i kelas 11 yaitu sebanyak 231 siswa/i di SMAN 10 kabupaten Gowa, dengan Teknik
pengambilan sampel probability sampling dengan menggunakan metode simple random sampling
sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 147 responden. Data yang dikumpulkan, akan diolah dan

dianalisis dengan komputer melalui aplikasi SPSS melalu proses editing, coding, entry dan cleaning serta
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analisis data dan disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.

HASIL

Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur Siswa/i Di SMA Negeri 10 Gowa

Karakteristik n %
Jenis Kelamin
Laki- laki 57 38,8
Perempuan 90 61,2
Umur (tahun)
15 15 10,2
16 96 65,3
17 36 24,5
Total 147 100,0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa jenis kelamin responden yang terbanyak di SMA Negeri
10 Gowa yaitu Perempuan sebanyak 90 responden (61,2%), sedangkan yang berjenis kelamin Laki-laki
sebanyak 57 responden (38,8%). Kemudian umur responden yang paling banyak yaitu 16 tahun sebanyak
96 responden(56,3%), sedangkan yang paling sedikit yaitu 15 tahun sebanyak 15 responden(10,2%).

Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Stigma Siswa/i Terhadap Pengidap
HIV/AIDS di SMA Negeri 10 Gowa

Stigma Terhadap pengidap HIV/AIDS n %
Ada stigma 93 63,3
Tidak ada stigma 54 36,7
Total 147  100,0

Berdasarkan tabel 2 diketahui responden yang menunjukkan ada stigma terhadap pengidap
HIV/AIDS sebanyak 93 responden (63,3%), disimpulkan ada stigma apabila memperoleh hasil jawaban <
50% atau jawaban responden lebih banyak menunjukkan perilaku stigma. Sedangkan responden yang
menujukkan tidak ada stigma sebanyak 54 responden (36,7%), disimpulkan tidak ada stigma apabila

memperoleh hasil jawaban > 50% atau jawaban responden tidak menunjukkan perilaku stigma (73,1%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan sikap Siswa/l Terhadap Pengidap HIV/AIDS di
SMA Negeri 10 Gowa

Sikap n %
Negatif 89 60,5
Positif 58 39,5
Total 147 100,0

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui diketahui responden yang menunjukkan sikap negatif terhadap
pengidap HIV/AIDS sebanyak 89 responden (60,5%), Sedangkan responden yang menujukkan sikap positif
sebanyak 58 responden (39,5%).
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Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Norma Subjektif Siswa/l Terhadap Pengidap HIV/AIDS
di SMA Negeri 10 Gowa

Norma Subjektif n %
Norma Subjektif Buruk 52 354
Norma Subjektif Baik 95 64,6
Total 147 100,0

Berdasarkan tabel 4 diketahui responden yang menunjukkan Norma subjektif baik sebanyak 95
responden (64,6%). Sedangkan responden yang menujukkan Norma Subjektif buruk sebanyak 52
responden (35,4%).

Tabel S. Distribusi Responden Berdasarkan Kontrol Persepsi Perilaku Siswa/i terhadap pengidap
HIV/AIDS Di SMA Negeri 10 Gowa

Kontrol Persepsi Perilaku n %
Kontrol Perilaku Buruk 84 57,1
Kontrol Perilaku Baik 63 42,9
Total 147 100,0

Berdasarkan tabel 5 diketahui responden yang menunjukkan Kontrol Perilaku baik sebanyak 63
responden (42,9%). Sedangkan responden yang menujukkan Kontrol Perilaku buruk sebanyak 84
responden (57,1%).

Analisis Bivariat

Tabel 6. Pengaruh Sikap dengan stigma siswa/i Terhadap Pengidap HIV/AIDS di SMA Negeri 10 Gowa

Sikap Stigma terhadap ODHA p
Ada Stigma Tidak Ada Total Value
Stigma
n % n Y% N %

Negatif 65 73,0 24 27,0 89 100,0
Positif 28 48,3 30 51,7 58 100,0 0,002
Total 93 63,3 54 36,7 147 100

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa responden yang menunjukkan sikap negatif lebih banyak
melakukan stigma terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA) yaitu 65 responden (73,0%), sedangkan
responden yang menunjukkan sikap positif lebih banyak yang tidak melakukan stigma terhadap orang
dengan HIV/AIDS (ODHA) yaitu 28 responden (48,3%). Berdasarkan hasil uji statistik chi-square
diperoleh p value = 0,002 dengan p= < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel sikap
dengan stigma terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA).
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Tabel 7. Pengaruh Norma Subjektif dengan stigma siswa/i Terhadap Pengidap HIV/AIDS
SMA Negeri 10 Gowa

Norma Subjektif Stigma terhadap ODHA p
Ada Stigma Tidak Ada Total Value
Stigma

n Y% N % N %
Norma subjektif 50 96,2 2 3,8 23 100,0

Buruk 0,000
Norma subjektif 43 453 52 54,7 124 100,0
Baik
Total 93 63,3 54 36,7 147 100,0

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa responden yang menunjukkan norma subjektif buruk lebih
banyak melakukan stigma terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA) yaitu 50 responden (96,2%),
sedangkan responden yang menunjukkan norma subjektif baik lebih banyak yang tidak melakukan stigma
terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA) yaitu 52 responden (54,7%). Berdasarkan hasil uji statistik chi-
square diperoleh p value = 0,000 dengan p= < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel
norma subjektif dengan stigma terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA).

Tabel 8. Pengaruh Kontrol Perilaku Persepsi dengan stigma terhadap orang dengan HIV/AIDS
pada siswa/i SMAN 10 Kabupaten Gowa

Stigma terhadap ODHA P
Kontrol Perilaku Persepsi Ada Stigma Tld?k Ada Total Value
Stigma
n % n % N %
Kontrol perilaku persepsi buruk 58 69,0 26 31,0 84 100,0
Kontrol perilaku persepsi baik 35 55,6 28 444 63 100,0 0,093

Total 93 63,3 54 36,7 147 100

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa responden yang menunjukkan kontrol perilaku persepsi buruk
lebih banyak melakukan stigma terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA) yaitu 58 responden (69,0%),
sedangkan responden yang menunjukkan kontrol perilaku persepsi baik yang melakukan stigma terhadap
orang dengan HIV/AIDS (ODHA) yaitu 35 responden (55,6%). Berdasarkan hasil uji statistik chi-square
diperoleh p value = 0,093 dengan p=> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh variabel
kontrol persepsi perilaku dengan stigma terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA).

PEMBAHASAN
Umur responden dalam penelitian ini relatif homogen karena seluruh responden merupakan siswa
dari jenjang pendidikan yang sama. Berdasarkan data yang diperoleh, umur responden berkisar antara 15-
17 tahun. Umur responden yang relatif sama ini menunjukkan bahwa responden berada dalam tahap
perkembangan yang juga relatif sama, baik segi kognitif maupun emosional. Hal ini juga dapat
mempengaruhi cara pandang, pemahaman, dan respon mereka terhadap stigma HIV/AIDS. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa/i yang paling banyak memiliki stigma terhadap pengidap

HIV/AIDS adalah yang berumur 16 tahun sebanyak 63 siswa/i (42,9%), dan yang paling sedikit adalah
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yang berumur 15 tahun dengan jumlah sebanyak 6 siswa/i (4,1%).

Sikap merupakan salah satu variabel penting dalam memahami bagaimana seseorang memandang
dan bertindak terhadap fenomena sosial, termasuk terhadap Orang dengan HIV/AIDS (ODHA).©®
Berdasarkan hasi penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menunjukkan sikap negatif
melakukan stigma sebanyak 65 remaja, hal ini dapat disebabkan karena responden tidak setuju jika harus
mendampingi pengidap HIV/AIDS dalam menjalani hidupnya. Sedangkan terdapat 24 remaja yang
menunjukkan sikap negatif namun tidak melakukan stigma, hal ini dapat disebabkan karena beberapa
siswa/i setuju bahwa mereka dapat membantu menyebarkan informasi yang benar tentang HIV/AIDS serta
mendukung kampanye melawan stigma dan diskriminasi terhadap pengidap HIV/AIDS.

Berdasarkan hasil analisis uji statistik chi-square diperoleh p value = 0,002 dengan nilai p=< 0,05,
yang berarti Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara statistik antara
sikap dengan stigma terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA) pada siswa/i SMAN 10 Gowa. Hasil ini
sejalan dengan theory of planned behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) bahwa sikap
dapat mempengaruhi ada nya suatu perilaku. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fospawati yang meneliti tentang Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Stigma
Pelajar Pada ODHA Di Smk Bintan Insani Tanjungpinang yang menunjukkan terdapat hubungan sikap
pelajar dan stigma pelajar P-Value 0,033(<0,05) dengan kesimpulan ada hubungan antara sikap terhadap
stigma pelajar. (10

Norma subjektif merupakan faktor sosial-psikologis yang penting dalam pembentukan stigma
terhadap HIV/AIDS. Dalam konteks siswa SMA, norma subjektif terbentuk dari tekanan sosial orang-orang
terdekat yang berperan sebagai panutan atau kelompok referensi seperti orangtua ataupun guru- guru
disekolah.(') Berdasarkan hasi penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menunjukkan
norma subjektif baik dan tidak melakukan stigma yaitu sebanyak 52 responden, hal ini dapat disebabkan
karena rata-rata lingkungan responden tidak setuju bahwa pengidap HIV/AIDS pantas didiskriminasi,
dikucilkan dan dihakimi tanpa alasan yang jelas . Sedangkan terdapat 50 responden yang menunjukkan
norma subjektif buruk dan melakukan stigma, hal ini dapat disebabkan karena masih terdapat lingkungan
sekitar responden kecewa jika responden bersikap ramah terhadap pengidap HIV/AIDS dan topik
HIV/AIDS ini merupakan topik yang tabu untuk dibahas. Sehingga, bagi pihak pembuat kebijakan seperti
Dinas Pendidikan dan Dinas Kesehatan dapat melibatkan sekolah-sekolah dalam program edukasi nasional
tentang HIV/AIDS dan kesehatan

Dari hasil penelitian dan analisis chi square diperoleh nilai p value = 0,000 dengan nilai p=< 0,05,
yang berarti Ho ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara Norma Subjektif dengan stigma
terhadap orang dengan HIV/AIDS pada siswa/i SMAN 10 Gowa. Hasil ini sejalan dengan theory of planned
behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Remijawa yang meneliti tentang Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pengetahuan
Tentang Hiv/Aids Pada Siswa Sman 2 Haharu Kabupaten Sumba Timur yang menunjukkan bahwa ada

hubungan yang signifikan antara hubungan sosial ataupun teman sebaya terhadap pengetahuan tentang
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HIV/AIDS. (2

Kontrol perilaku persepsi merupakan keyakinan individu terhadap kemudahan atau kesulitan dalam
melakukan suatu perilaku. Ini mencerminkan persepsi tentang seberapa besar seseorang mampu
mengendalikan kepercayaan diri dan kemampuannya yang dapat memengaruhi tindakan(!® Berdasarkan
hasi penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menunjukkan kontrol perilaku persepsi
buruk melakukan stigma yaitu sebanyak 58 responden, hal ini dapat disebabkan karena responden masih
takut untuk berbagi ruangan dan berbicara dengan pengidap HIV/AIDS. Sedangkan terdapat 26 responden
yang menunjukkan kontrol perilaku persepsi buruk namun tidak melakukan stigma, hal ini dapat
disebabkan karena responden dapat tetap tenang jika berinteraksi dengan pengidap HIV/AIDS, dapat
bersikap adil, juga mampu untuk tidak menghindari pengidap HIV/AIDS meski orang lain melakukannya.

Dari hasil penelitian dan analisis chi square diperoleh nilai p value = 0,093 dengan nilai p=< 0,05,
yang berarti Ho diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara Kontrol Perilaku
Perspektif dengan stigma terhadap orang dengan HIV/AIDS pada siswa/i SMAN 10 Gowa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control) tidak berpengaruh
signifikan terhadap pembentukan stigma terhadap HIV/AIDS di kalangan siswa/i. Temuan ini berbeda
dengan asumsi awal berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), yang menyatakan bahwa kontrol
perilaku perspektif berkontribusi terhadap terbentuknya niat dan perilaku seseorang.!'¥ Namun, hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun siswa merasa mampu mengendalikan perilaku mereka, hal
tersebut tidak cukup kuat untuk memengaruhi stigma mereka terhadap ODHA. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian tentang Faktor Yang Berhubungan Dengan Stigma IRT Terhadap Pengidap
HIV/AIDS yang mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel persepsi dengan
stigma ibu rumah tangga terhadap ODHA (p-value = 0.013). Hal ini berarti bahwa ibu rumah tangga yang
persepsinya positif dominan tidak melakukan stigma terhadap ODHA. (19

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkam bahwa ada pengaruh antara skap dan norma subjektif siswa/i dengan
stigma mereka terhadap orang dengan HIV/AIDS di SMAN 10 Gowa dan tidak ada pengaruh antara
persepsi kontrol perilaku siswa/i dengan stigma terhadap pengidap HIV/AIDS di SMAN 10 Gowa. Saran
dalam penelitian ini yaitu diharapkan untuk senantiasa menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan
suportif, dengan memperkuat nilai-nilai toleransi, solidaritas, dan anti diskriminasi melalui kegiatan
ekstrakurikuler atau kampanye sosial di sekolah, juga melibatkan sekolah-sekolah dalam program edukasi
nasional tentang HIV/AIDS dan kesehatan reproduksi secara menyeluruh, terutama di daerah yang masih
tinggi stigma sosialnya.
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